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The aim of this research is to determine the effect of compensation and workload on the 

performance of PT Dipa Puspa Labsains South Jakarta employees, both partially and 

simultaneously. The method used is quantitative. The sampling technique used the Slovin 

formula and a sample of 99 respondents was obtained. Data analysis uses validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, 

coefficients of determination and hypothesis testing. The results of this research show that 

partially there is a positive and significant influence between compensation on employee 

performance with the simple linear regression equation Y= 24.957 + 0.367X1. The correlation 

value is 0.576 and the tcount value is 6.948 > ttable 1.985 with a significance of 0.000 <0.05. 

Partially there is a positive and significant influence between workload on employee 

performance with the simple linear regression equation Y = 15.317 + 0.602X2. The correlation 

value is 0.536 and the tcount value is 6.259 > ttable 1.985 with a significance of 0.000 <0.05. 

Simultaneously there is a positive and significant influence between compensation and 

workload on employee performance with the multiple linear regression equation Y = 16.210 + 

0.253X1 + 0.332X2. The coefficient of determination value is 62.3%. And the Fcount value is 

30.428 > Ftable 3.09 with a significance level of 0.000 < 0.05. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan beban kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Dipa Puspa Labsains Jakarta Selatan, baik secara parsial 

maupun simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus slovin dan diperoleh sampel sebanyak 99 responden. Analisis data 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini diketahui bahwa secara parsial 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi linier sederhana Y= 24,957 + 0,367X1. Nilai korelasi sebesar 0,576 

dan nilai thitung 6,948 > ttabel 1,985 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Secara parsial terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi linier sederhana Y = 15,317 + 0,602X2. Nilai korelasi sebesar 0,536 dan nilai 

thitung 6,259 > ttabel 1,985 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Secara simultan terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara kompensasi dan beban kerja terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi linier berganda Y = 16,210 + 0,253X1 + 0,332X2. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 62,3%. Serta nilai Fhitung 30,428 > Ftabel 3,09 dengan tingkat siginifikan 0,000 < 

0,05. 
 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
 

 
 

I. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan aset paling 

berharga dalam suatu organisasi, karena melalui SDM 

yang berkualitas, organisasi diharapkan mampu 

menghadapi berbagai tantangan, baik internal maupun 

eksternal, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan SDM yang memiliki 

kompetensi tinggi serta mampu mendukung manajemen 

dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan secara 

efektif. Di PT Dipa Puspa Labsains, permasalahan terkait 

kinerja karyawan menjadi perhatian utama, di mana 

beberapa karyawan menunjukkan kinerja yang tidak 

optimal, seperti tidak tercapainya target yang telah 

ditetapkan. Selain itu, karyawan merasa kurang 

mendapatkan kompensasi yang sepadan, sementara 

beban kerja yang diberikan sering kali melebihi kapasitas 

mereka. Kondisi ini berdampak pada penurunan kinerja 

secara keseluruhan, yang belum mencapai stabilitas 

sebagaimana terlihat dari data kinerja karyawan dalam 

lima tahun terakhir. Permasalahan ini perlu segera diatasi 

untuk mencegah dampak yang lebih besar pada 

produktivitas dan pertumbuhan perusahaan. 

 

Tabel 1. Data hasil Kerja karyawan Divisi Service PT Dipa 

Puspa Labsains Jakarta Selatan Periode Tahun 2019 – 2023 
 

Tahun Target (Rp) Realisasi Keterangan 

2019 200.000.000 207.968.162 Mencapai Target 

2020 200.000.000 174.140.000 
Belum Mencapai 

Target 

2021 200.000.000 125.891.233 
Belum Mencapai 

Target 

2022 200.000.000 279.140.000 Mencapai Target 

2023 200.000.000 193.226.475 
Belum Mencapai 

Target 

Sumber: PT DIPA Puspa Labsains Jakarta Selatan, 2022 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hasil kinerja karyawan PT. Dipa Puspa Labsains Jakarta 
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Selatan pada divisi service setiap tahunnya rata rata 

belum mencapai target karena hanya pada tahun 2019 

dan tahun 2022 yang mencapai target pada tahun 2023 

kembali tidak tercapai target. Hal ini diduga karena 

beberapa faktor seperti kompensasi yang diterima oleh 

karyawan kurang baik, hal tersebut dapat dibuktikan oleh 

data: Berdasarkan data kompensasi di PT DIPA Puspa 

Labsains Jakarta Selatan untuk periode 2019–2023, 

terdapat variasi dalam komponen kompensasi yang 

diberikan kepada karyawan. Gaji pokok mengalami 

fluktuasi, dengan kenaikan tertinggi sebesar 10% pada 

tahun 2019 dan 2022, sedangkan pada tahun 2020 hanya 

naik 8%, dan turun hingga 4% pada 2021. Pada 2023, 

kenaikan gaji pokok hanya mencapai 6%, dengan 

catatan bahwa kenaikan 10% hanya diberikan jika 

karyawan mencapai target. Uang makan tetap konstan 

sebesar Rp.180.000 per bulan selama lima tahun terakhir, 

dengan nilai per hari sebesar Rp.15.000 yang diberikan 

setiap tanggal 15. Uang transportasi mengalami 

penurunan pada 2020 hingga 2022, yaitu dari Rp.318.000 

menjadi Rp.159.000, namun kembali naik menjadi 

Rp.318.000 pada 2023, dengan nilai Rp.26.500 per bulan. 

Tunjangan Hari Raya (THR) pada 2019 diberikan sebesar 

Rp.3.950.000 atau setara satu kali gaji, tetapi sejak 

pandemi COVID-19, jumlah THR yang diberikan menurun 

menjadi setengah gaji, yaitu Rp.1.975.000 pada 2020 dan 

bertahan di kisaran Rp.2.200.000 hingga Rp.2.300.000 

pada 2021 hingga 2023. 

Berdasarkan informasi tersebut, menunjukkan bahwa 

pada tahun 2019 sampai 2023 Gaji Pokok tidak stabil per 

tahunnya, pada tahun 2020 gaji pokok mengalami 

penurunan sebesar 8%, pada tahun 2021 mengalami 

penurunan kembali menjadi 4% lalu kembali mengalami 

kenaikan 10% tahun 2022 kembali penurunan tahun 2023. 

Pada tahun 2019-2023 Uang makan sebesar Rp. 180.000 

per tahun, Pada tahun 2020 Uang Transport mengalami 

penurunan sebesar Rp 159.000 per tahun sampai dengan 

tahum 2022 lalu stabil kembali pada tahun 2023. Dan 

pada tahun 2020 THR (Tunjangan Hari Raya) hanya 

sebesar 1.975.000 atau hanya setengah dari gaji pokok 

begitupun tahun berikutnya hingga tahun 2023, Hal ini 

disebabkan indonesia mengalami pandemi Covid-19 

yang terjadi mulai awal maret 2020. 

Beban kerja yang terlalu berat akan berdampak 

terjadinya tidak efisiensi dalam kerja. Beban kerja yang 

terlalu ringan berarti terjadi kelebihan tenaga kerja. 

Kelebihan tenaga kerja ini menyebabkan perusahaan 

harus menggaji jumlah karyawan lebih banyak dengan 

produktifitas yang sama sehingga dengan jumlah 

karyawan yang dipekerjakan sedikit, dapat 

menyebabkan keletihan fisik maupun psikologis bagi 

karyawan. Akhirnya karyawan pun akan menjadi tidak 

semangat dan produktif karena terlalu rendah bekerja. 

Oleh karena itu perusahaan harus memaksimalkan dan 

memperhitungkan dengan baik kapasitas pekerjaan 

yang dijalankan perusahaan agar target yang telah 

ditentukan tercapai dengan baik.  

Berdasarkan data beban kerja Divisi Service PT DIPA 

Puspa Labsains Jakarta Selatan untuk periode 2019–2023, 

terjadi variasi dalam jumlah alat rusak dan waktu 

pengerjaan penyelesaiannya. Pada tahun 2019, terdapat 

75 alat rusak dengan waktu pengerjaan 60 hari, dan 

target maksimal penyelesaian 75 hari berhasil tercapai. 

Pada 2020, jumlah alat rusak menurun menjadi 55, namun 

target penyelesaian 55 hari tidak tercapai, meskipun 

waktu pengerjaan adalah 60 hari. Pada 2021, 57 alat 

rusak dilaporkan, dengan waktu pengerjaan 59 hari, 

tetapi target penyelesaian 57 hari kembali tidak tercapai. 

Pada 2022, jumlah alat rusak meningkat menjadi 84, 

dengan waktu pengerjaan 77 hari dan target maksimal 84 

hari tercapai. Pada 2023, terjadi lonjakan signifikan 

dengan 125 alat rusak, namun meskipun waktu 

pengerjaan mencapai 130 hari, target penyelesaian 125 

hari tidak tercapai. 

Informasi tersebut diketahui bahwa dari tahun 2020 

sampai tahun 2021 target pekerjaan tidak tercapai 

namun pada tahun 2022 terget tercapai lalu kembali 

tidak tercapai pada tahun 2023, beban kerja pada PT 

Dipa Puspa Labsains Jakarta tersebut menunjukkan setiap 

tahunnya mempunyai target yang berbeda namun tetap 

tidak mencapai target. Hal ini disebabkan adanya beban 

kerja yang berlebihan, strategi perusahaan yang tidak 

tepat dan manajemen waktu yang tidak efektif maupun 

efisien. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

dilakukan di PT Dipa Puspa Labsains, sebuah perusahaan 

yang beralamat di Jalan Raya Kebayoran Lama No. 28, 

Jakarta Selatan, Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan 

selama periode tiga bulan, dimulai dari Januari hingga 

Maret 2023. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menguji hubungan antara variabel-variabel yang relevan 

dengan kinerja karyawan di perusahaan tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan 

PT Dipa Puspa Labsains, yang berjumlah 132 orang. Untuk 

menentukan ukuran sampel yang representatif, 

digunakan rumus Slovin, yang menghasilkan jumlah 

sampel sebanyak 99 responden. Metode pengambilan 

sampel ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dapat mewakili populasi secara 

keseluruhan, sehingga hasil penelitian memiliki validitas 

dan reliabilitas yang tinggi. Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada para 

responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan teknik regresi linier berganda dengan 

bantuan software SPSS. Teknik analisis ini dipilih karena 

mampu mengidentifikasi dan mengukur pengaruh 

simultan beberapa variabel bebas terhadap variabel 

terikat.  

Proses analisis data dimulai dengan memasukkan 

data kedalam software SPSS, kemudian dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas kuesioner untuk memastikan 

keakuratan dan konsistensi data, setelah itu model regresi 

linear berganda diterapkan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara variabel-variabel independen dan 

variabel dependen. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi manajemen sumber daya 

manusia di perusahaan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16,210 3,560  4,554 ,000 

KOMPENSASI ,253 ,064 ,397 3,966 ,000 

BEBAN KERJA ,332 ,112 ,296 2,956 ,004 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

  

Berdasarkan pada tabel di atas didapatkan 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y=16,210 + 0,253 X1 + 0,332 X2+ α 
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Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan 

Nilai konstanta sebesar 16,210 diartikan bahwa jika 

variabel kompensasi (X1) dan beban kerja (X2) tidak 

ada maka terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 

16,210. Nilai 0,332 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel beban kerja 

(X2), maka setiap ada perubahan satuan pada 

variabel kompensasi (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,332. dan Nilai 0,253 diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel kompensasi (X1), maka setiap terjadinya 

satuan perubahan pada variabel beban kerja (X2) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,253. 

 

2. Hasil Uji Koefisien Korelasi  
 

Tabel 3. Analisis Koefisien Korelasi 
Model Summary 

Mod

el R 

R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Squa

re 

Cha

nge 

F 

Chang

e 

df

1 

df

2 

Sig. F 

Cha

nge 

1 ,623a ,388 ,375 2,51296 ,388 30,428 2 96 ,000 

a. Predictors: (Constant), BEBAN KERJA, KOMPENSASI 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, di 

peroleh R (koefisien korelasi) sebesar 0,623 yang 

artinya Kompensasi (X1) dan Beban Kerja (X2) memiliki 

tingkat pengaruh atau hubungan yang kuat terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan pada nilai interval 

koefisien korelasi yang berada pada skala 0,500 – 

0,700.  

 

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi  
 

Tabel 4 Analisis Koefisien Korelasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,623a ,388 ,375 2,51296 

a. Predictors: (Constant), BEBAN KERJA, KOMPENSASI 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai R-Square (koefisien determinasi 

sebesar 0,623 maka dapat disimpulkan bahwa 

Kompensasi (X1) dan Beban Kerja (X2) secara simultan 

memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 62,3% sedangkan sisanya 37,7% 

dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

4. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
 

Tabel 5. Hasil Uji t Variabel Kompensasi (X1)  

terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24,957 2,056  12,141 ,000 

KOMPENSASI ,367 ,053 ,576 6,948 ,000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas 

diperoleh bahwa nilai thitung > ttabel atau (6,948 > 1,985) 

hal ini diperkuat dengan nilai qvalue < sig. 0,05 atau 

(0,000 < 0,05). Dengan dengan demikian maka 

terdapat pengaruh variabel X terhadap Y, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial antara kompensasi terhadap 

kinerja karyawan di PT Dipa Puspa Labsains. 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji t Variabel Beban Kerja (X2)  

terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 15,317 3,813  4,018 ,000 

BEBAN KERJA ,602 ,096 ,536 6,259 ,000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas 

diperoleh bahwa nilai thitung > ttabel atau (6,259 > 1,985) 

hal ini diperkuat dengan qvalue < Sig.0,05 atau (0,000 

< 0,05). Dengan demikian maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap Y, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial 

antara Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT 

Dipa Puspa Labsasins. 

 

5. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
 

Tabel 7. Analisis Hipotesis secara Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 384,309 2 192,154 30,428 ,000b 

Residual 606,237 96 6,315   

Total 990,545 98    

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

b. Predictors: (Constant), BEBAN KERJA, KOMPENSASI 

  

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

diatas diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (30,428 > 3,09), 

hal ini diperkuat dengan qvalue < sig.0,05 atau (0,000 

< 0,05). Dengan hasil diatas maka H0 ditolak dan H3 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara 

kompensasi dan Beban kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT Dipa Puspa Labsains. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Variabel Kompensasi (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana, 

diperoleh persamaan regresi Y = 24,957 + 0,367X1, 

lalu hasil uji koefisien korelasi diperoleh nilai R 

Koefisien korelasi sebesar 0,576 dimana nilai 

tersebut berada pada interval 0,400 – 0,600 artinya 

variabel Kompensasi mempunyai tingkat 

hubungan yang sedang terhadap Kinerja 

Karyawan, sedangkan hasil uji koefisien determinasi 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,576 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kompensasi  berpen-

garuh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 

57,6% sedangkan sisanya sebesar (100 – 57,6%) = 

42,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 

dalam penelitian ini. Sedangkan hasil uji hipotesis 

secara parsial diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

6,948 > 1,985 diperkuat dengan nilai Sig. < 0,05 

atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel Kompensasi terdapat 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT Dipa Puspa Labsains. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Nurhayati Manurung dan Hasrudy 

Tanjung (2021) yang berjudul Pengaruh 

Kompensasi, Disiplin Kerja dan Beban Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Labuhan Batu Utara, dari hasil 

penelitian diketahui bahwa Kompensasi 

Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja. 

Beban Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Kinerja. Hal senada juga sesuai dengan hasil 
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penelitian Alen Afrizal Hanaz (2020) yang berjudul 

Pengaruh Kompensasi,Motivasi Dan Beban Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT Gunawan Dianjaya 

Steel,Tbk. dimana dari hasil penelitian diketahui 

bahwa Beban Kerja Berpengaruh Terhadap 

Kinerja. 

 

2. Pengaruh Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi 

sederhana diperoleh persamaan regresi  Y = 15,317 

+ 0,602X2 dengan hasil uji koefisien korelasi 

diperoleh nilai R Koefisien korelasi sebesar 0,536 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 – 

0,600 artinya variabel Beban Kerja  mempunyai 

tingkat hubungan yang Sedang terhadap Kinerja 

Karyawan dan hasil uji koefisien determinasi 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,536 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan 

sebesar 53,6% sedangkan sisanya sebesar (100 – 

53,6%) = 46,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dilakukan dalam penelitian ini. Sedangkan hasil uji 

hipotesis secara parsial diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau 6,259 > 1,995 diperkuat dengan nilai Sig. < 

0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel Beban Kerja terdapat 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT Dipa Puspa Labsains Jakarta Selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sri Rahayu Muhammad dkk (2019) yang 

berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja,Kompensasi 

Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Dinas Pendapatan Daerah Kota Manado.dan 

senada juga dengan hasil penelitian Syardiansah 

dan Maulana Rahman (2022) yang berjudul 

Pengaruh Kompensasi,Beban Kerja Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Socfindo. 

dimana dari hasil masing-masing penelitian 

diperoleh Beban Kerja Berpengaruh Positif 

Signifikan Terhadap Kinerja. 

 

3. Pengaruh Kompensasi (X1) dan Beban Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi 

linier berganda diperoleh persamaan Y = 16,210 + 

0,253X1 + 0,332X2 dan hasil uji korelasi diperoleh nilai 

R Koefisien korelasi sebesar 0,623 dimana nilai 

tersebut berada pada interval 0,500 – 0,700 artinya 

variabel Kompensasi dan Beban kerja memiliki 

tingkat pengaruh atau hubungan yang kuat 

terhadap Kinerja Karyawan dan hasil uji koefisien 

determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,623 atau 62,3% maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Kompensasi dan Beban Kerja 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan 

sebesar 62,3% sedangkan sisanya sebesar (100 – 

62,3%) = 37,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dilakukan dalam penelitian ini. Sedangkan hasil uji 

hipotesis secara simultan diperoleh nilai Fhitung > 

Ftabel atau 30,428 > 3,09 diperkuat dengan ρ value 

< Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

Kompensasi dan Beban Kerja terdapat pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Dipa 

Puspa Labsains. 

 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial kompensasi dan beban kerja 

masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT Dipa Puspa Labsains. 

Kompensasi menunjukkan pengaruh dengan 

persamaan regresi Y = 24,957 + 0,367X1, korelasi 

sebesar 0,576, serta thitung 6,948 > ttabel 1,985 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sementara itu, 

beban kerja menunjukkan pengaruh dengan 

persamaan regresi Y = 15,317 + 0,602X2, korelasi 0,536, 

dan thitung 6,259 > ttabel 1,985 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05. Secara simultan, lingkungan kerja dan 

disiplin kerja juga berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan, yang ditunjukkan oleh persamaan 

regresi linier berganda Y = 16,210 + 0,253X1 + 0,332X2, 

dengan koefisien determinasi 62,3% serta nilai Fhitung 

30,428 > Ftabel 3,09 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, PT Dipa Puspa 

Labsains disarankan untuk meningkatkan sistem 

kompensasi agar lebih kompetitif dan adil guna 

memotivasi karyawan, serta mengelola beban kerja 

dengan lebih baik agar sesuai dengan kapasitas 

karyawan, sehingga dapat mencegah kelelahan dan 

menjaga kinerja optimal. Selain itu, perusahaan perlu 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman 

dan kondusif dengan meningkatkan fasilitas dan 

membangun budaya kerja yang positif. Program 

pelatihan untuk meningkatkan disiplin kerja juga perlu 

diterapkan, disertai dengan evaluasi rutin dan 

penghargaan bagi karyawan yang disiplin. 

Implementasi saran ini diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan 

secara keseluruhan. 
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